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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan; 1) Mengetahui prosedur pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning yang 

sesuai dengan materi perubahan energi untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar; 2) Mengetahui kualitas 

LKPD berbasis Problem Based Learning materi perubahan energi kelas IV sekolah dasar ditinjau dari ahli 

media, ahli materi, respon guru, dan peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau Research and Development (RnD). Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development), Implementation, dan Evaluation). Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan lembar penilaian berupa angket. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan yaitu data kuantitatif 

dan kualitatif.  Subjek coba terdiri dari para ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Setelah 

itu, produk dilakukan uji coba untuk mendapatkan penilaian respon dari guru dan respon peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai akhir dari uji validasi ahli materi mendapatkan nilai ahli materi 

memperoleh nilai 94 dengan kategori “Sangat Baik”, ahli media memperoleh nilai 74,54 dengan kategori 

“Baik”, ahli pembelajaran memperoleh nilai 82 dengan kategori “Sangat Baik”, respon guru memperoleh nilai 

94 dengan kategori “Sangat Baik”, dan respon peserta didik memperoleh nilai rata-rata 91,81 dengan kategori 

“Sangat Baik”. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Sekolah Dasar 

Abstract 

The aim of this study; 1) Know the procedures for developing LKPD based on Problem Based Learning that 

are appropriate to energy change material for class IV elementary school students; 2) Knowing the quality of 

LKPD based on Problem Based Learning material on energy changes for class IV elementary schools in terms 

of media experts, material experts, teacher responses and students. The research method used in this research 

is research and development (RnD). The research model used in this research is ADDIE (Analysis), Design, 

Development), Implementation, and Evaluation). Data collection instruments in this research were 

observations, interviews, and assessment sheets in the form of questionnaires. The data analysis technique in 

this research uses two types of data collected, namely quantitative and qualitative data. The test subjects 

consisted of experts, namely material experts, media experts, and learning experts. After that, the product was 

tested to get an assessment of the teacher's response and the student's response. The research results showed 

that the final score from the material expert validation test was that the material expert scored 94 in the "Very 

Good" category, the media expert scored 74.54 in the "Good" category, the learning expert got a score of 82 in 

the "Very Good" category, The teacher's response received a score of 94 in the "Very Good" category, and the 

students' response received an average score of 91.81 in the "Very Good" category. 
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PENDAHULUAN 

Perlu diketahui bahwa pendidikan dalam era globalisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mempersiapkan serta mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan 

manusia dapat memperoleh pengetahuan maupun informasi guna untuk mengembangkan potensi diri dan 

kelangsungan kehidupan. Selain itu, keberhasilan dalam sebuah pendidikan dapat dilihat dari kurikulum yang 

berlaku(Supriadi, 2016). Kurikulum menjadi arah serta tujuan dalam mengembangkan dan penyelenggaraan 

pembelajaran guna mencapai pendidikan yang akan dicapai. Pendidikan di Indonesia mulai menerapkan 

kurikulum merdeka yang merupakan perbaikan dari kurikulum 2013 yang sejatinya adalah sebuah hal mendasar 

agar tercapainya pendidikan nasional. 

Berdasarkan (Kemendikbud, 2022) Kurikulum merdeka merupakan suatu kurikulum yang memberikan 

kebebasan kepada peserta didik dalam memilih minat dan bakatnya. Dalam kurikulum ini tidak hanya peserta 

didik yang memiliki kebebasan, namun guru juga mendapatkan kebebasan dalam berinovasi serta memilih 

perangkat pembelajaran yang tepat guna menunjang proses pembelajaran. Maka dari itu, guru dapat memilih 

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Konsep merdeka sejalan dengan cita-cita dari 

Ki Hajar Dewantara yang berfokus pada kebebasan peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik dapat 

belajar secara mandiri dan kreatif. Kebebasan dalam belajar dapat dijadikan dorongan bagi peserta didik untuk 

lebih mengeksploriasi pengetahuannya (Vhalery et al., 2022). Kebijakan merdeka belajar mendorong peran guru 

sebagai pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman serta mampu membangkitkan suasana 

belajar yang kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran. Kurikulum merdeka saat ini mengharuskan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik (student oriented) serta guru harus mampu memenuhi semua 

kebutuhan peserta didik (Rani & Mujianto, 2023). Pada kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS 

digabung menjadi satu yang disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Azzahra et al., 2023). Pembelajaran IPAS memiliki peran dalam 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Pada penelitian ini penulis ingin memfokuskan pada satu mata pelajaran, 

yakni pada mata pelajaran IPA. Adapun tujuan diterapkanya kurikulum merdeka yaitu untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih menyenagkan, terutama pada 

pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi utama dalam penanaman ide kepada peserta didik 

dan pemahaman konsep IPA yang kemudian dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari (Salsabila & Aslam, 2022). 
Melalui pembelajaran IPA, peseta didik dapat mencari tahu tentang alam serta melatih peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan di lingkungannya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

IPA perlunya pemanfaatan perangkat pembelajaran yang menarik dan dapat menujunag proses pembelajaran 

bagi peserta didik, terutama dalam melatih pemecahan masalah pada peserta didik. Adapun perangkat 

pembelajaran yang dapat membantu pesert didik dalam memahami pembelajaram IPA, salah satunya yaitu 

dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Suryaman, 2020). 

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan kegiatan peseta didik yang memungkinkan peserta 

didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari 

(Khikmiyah, 2021). Pengembangan LKPD yang baik adalah yang memuat dengan keseharian atau berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang peserta didik alami. Selain itu, LKPD dapat membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, hal ini sebagai strategi dalam meminimalisir agar peserta didik tidak pasif selama proses 

pembelajaran. LKPD selain berfungsi sebagai sumber belajar juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

dikelas. LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi, materi, 

ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk 

dikerjakan yang mengarah pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2014). LKPD juga menjadi 

sarana pendukung pembelajaran yang di susun dengan sedemikian rupa yaitu berisi paparan materi singkat dan 

berisi soal-soal latihan sebagai pendukung pembelajaran yang bermakna. Adapun manfaat penggunaan LKPD 

dapat membantu guru dalam mengarahkan siswa menemukan konsep melalui sebuah aktivitasnya sendiri atau 

kelompok kerja, dan membangkitkan minat peserta didik, serta mempermudah guru untuk menilai keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai pembelajaran (Kristyowati, 2018). 
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Selain menggunakan bahan ajar yang mendukung, dalam kegiatan pembelajaran juga harus dibarengi 

dengan model pembelajaran yang mampu mengasah kreatifitas peserta didik dalam menemukan suatu 

permasalahan. Model pembelajaran sangat penting diterapkan oleh guru dalam mencapai mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran yang menarik akan mempermudah peserta untuk memperhatikan guru dan peserta 

didik dapat menangkap   materi pelajaran yang diberikan dengan baik(Ariani, 2020). Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk kreatif dalam menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 

Adapun beberapa model pembelajaran yang digunakan dalam LKPD seperti pembelajaran inquiry 

learning, model pembelajaran discovery learnig, model pembelajaran project based learning, model 

pembelajaran kooperatif, model pembelajaran problem based learning, model pembelajaran kontekstual dan 

lain sebagainya. Namun, salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik dalam pemecahan 

masalah dalam kehidupan nyata sehari-hari adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model 

Problem Based Learning sesuai dengan konsep kurikulum merdeka yang mendorong keaktifan peserta didik 

untuk belajar dan mengembangkan kemampuan diri untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat (Mawarsari & 
Wardani, 2022). Model pembelajaran Problem Based Learing ini dapat merangsamg peserta didik untuk dapat 

menyelsaikan masalah yang diberikan oleh guru. 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang mendasar dari materi pelajaran. Menurut 

(Lestari et al., 2021) model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam permasalahan serta mengupayakan peserta didik mencari solusi dari pemecahan masalah 

secara konkrit. Sehingga dalam model pembelajaran problem Based Learning peserta didik dituntut untuk 

berkolaborasi dengan peserta didik lainnya yaitu untuk memecahkan suatu permasalahan, yang mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta didik (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Pengunaan Model 

pembelajaran Problem Based Learning juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri sehingga peserta didik dapat 

mengeluarkan pendapatnya dalam pemecahan masalah dengan demikian proses pembelajaran akan cenderung 

aktif dan tidak membosankan. Oleh karena itu, Problem Based Learning merupakan model pembelelajaran yang 

menuntun peserta didik untuk dapat berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru kelas 

IV di SD Muhammadiyah Pandes menyebutkan bahwa peserta didik kurang semangat dan mudah lupa dengan 

materi yang telah diberikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini karena, terbatasnya bahan ajar atau perangkat 

pembelajaran dalam kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung dikelas. Guru juga menjelaskan 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran tidak bisa menerapkan model pembelajaran yang bervariasi setiap 

pertemuan terutama pada materi IPA. Selain itu, guru menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan isi 

materi yang akan disampaikan. Setelah pemaparan materi telah selesai dipaparkan kegiatan berikutnya yakni 

memberikan penugasan kepada peserta didik. Penggunaan metode ceramah dan penugasan dalam pembelajaran 

cenderung membuat siswa mudah bosan dan menjadikan pembelajaran kurang menarik sehingga peserta didik 

menjadi kurang fokus saat memahami materi yang dijelaskan. Kurangnya inovasi dalam penggunaan model 

pembelajaran dan bahan ajar juga dapat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik, maka perlunya 

inovasi guru dalam mengembangkannya.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru belum mengembangkan bahan 

ajar serta pemilihan model pembelajaran yang menarik dan inovatif khususnya pada materi IPA. Guru hanya 

berpedoman pada buku paket saja. Penggunaan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran cenderung 

membuat peserta didik menjadi kurang fokus. Oleh karena itu, materi yang telah disampaikan oleh guru kepada 

peserta didik kurang maksimal sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi kurang efektif.  
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan   bahwa   pembelajaran yang baik adalah 

yang dapat merangsang serta menstimulus. peserta didik tertarik terhadap materi yang dipelajari. 

Menumbuhkan. stimulus peserta harus disertai dengan bahan ajar yang menarik sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serya mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Untuk ini peneliti ingin 

mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran IPA dengan materi perubahan 

energi. Alasan penulis memilih karena, LKPD berbasis Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan dapat melatih konsep 

permasalahan sehingga dapat memahami konsep-konsep yang dipelajari dengan melibatkan guru dan 

pembimbing. LKPD berbasis Problem Based Learning juga dapat meningkatkan penguasaan materi pada 

peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dan pengembangan “Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Perubahan Energi IPAS Kelas IV SD 

Muhammadiyah Pandes”.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (RnD). Penelitian ini fokus pada pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada 

materi perubahan energi IPAS kelas IV sekolah dasar. Rancangan penelitian dan pengembangan ini mengacu 

pada model ADDIE yang meliputi 5 tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Development), Pelaksanaan (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). 

Subjek coba terdiri dari para ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Setelah itu, produk 

dilakukan uji coba untuk mendapatkan penilaian respon dari guru dan respon peserta didik. Instrumen 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan lembar penilaian berupa angket. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan yaitu data kuantitatif dan kualitatif.  Lembar 

penilian validasi ahli dan respon guru dibuat dengan menggunakan skala likret. Berikut kembar penilaian 

dengan menggunakan skala likret.  

 

Tabel 1. Skala Likret 

 

Kategori Skala penilaian 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup  3 

Kurang baik 2 

Sangat Kurang baik 1 

Penilaian yang diperoleh dari pada ahli, respon guru dan respon peserta didik akan dihitung menggunakan rumus 

dari (Arikunto, 2018) sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
∑ 𝑥

∑ 𝑚𝑎𝑘𝑠
× 100 

 

Selanjutnya, akan dihitung perolehan nilai rata-rata guna mendapatkan data untuk dideskripsikan. Pegolahan 

rata-rata nilai menggunakan rumus dari (Arikunto, 2016)  sebagai berikut. 

 

𝑋 =  
∑ 𝑥

𝑛
 

Nilai rata-rata yang diperoleh kemudian dijadikan acuan dalam mementukan kualitas dari LKPD yang 

dikembangkan. Maka kualitas LKPD dapat diketahui kategori yang diperoleh mengacu pada terori 

(Widoyoko, 2017) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 2. Kategori Kualitas 

 

Rentang Nilai Nilai Kategori 

<80 5 Sangat Baik 

60 - 79 4 Baik 

40 - 59 3 Cukup 

20 - 39 2 Tidak baik 

< 20 1 Sangat Tidak Baik 

 

Tabel diatas digunakan untuk menentukan kualitas media yang dikembangkan. Produk LKPD yang 

dikembangkan akan dikatakan layak jika mendapatkan nilai 60-79 atau berada pada kategori baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning materi perubahan energi IPAS 

kelas IV sekolah dasar. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Menurut 

Sugiyono (2019),Robbert Marbile Branch mengungkapkan bahwa terdapat model dengan 5 tahapan yang 

meliputi Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan 

(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). 

Tahapan analisis (analysis) yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan analisis kurikulum dan analisis 

kebutuhan peserta didik. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang berlaku saat ini di 

sekolah dasar yaitu dengan tujuan untuk menentukan dan menyesuaikan materi yang akan diterapkan dalam 

pengembangan bahan ajar. Hasil analsisis kurikulum yang digunakan di SD Muhammadiyah Pandes yaitu 

kurikulum merdeka. Sedangkan analisis kebutuhan peserta didik dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan dalam pembelajaran dan megetahui permasalahnya.   

Tahapan perancangan (design), tahap perancangan ini dilakukan dengan berbagai tahap yaitu menyusun 

kerangka LKPD, mencari referensi, mengumpulkan bahan pendukung, dan penyusunan instrument penelitian. 

Penyusunan kerangka LKPD mulai dari cover, nama pengguna, kata pengantar, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, profil pelajar Pancasila, petunjuk penggunaan, lembar kegiatan berbasis problem based learning, 

daftar pustaka, dan biodata penulis. Selajutnya mencari referensi materi dan menyusun materi IPAS kelas IV 

yang akan digunakan sebagai bahan pengembangan produk. Mengumpulkan bahan pendukung, dilakukan untuk 

memenuhi komponen pengembangan produk yang akan dikembangkan. Bahan pendukung berupa gambar yang 

sesuai dengan pokok bahasan materi yang akan disajikan. Setelah itu, penyusunan isntrumen untuk melakukan 

uji validasi terhadap produk LKPD kepada ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Penyusunan 

instrumen juga diberikan kepada guru dan peserta didik untuk medapatkan penilaian dan respon.  

Tahapan pengembangan (development), setelah merancang desain LKPD maka tahap selajutnya adalah 

melakukan pengembangan produk. Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap produk yang yang telah 

dikembangkan. Validasi produk dilakukan untuk mengetahui kualitas produk LKPD yang dikembangkan. Hasil 

kualitas produk diperoleh melalui lembar penilaian yang diberikan kepada beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli 

media dan ahli pembelajaran. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh setiap validator maka tahap 

selanjutnya yaitu melakukan perbaikan produk berdasarkan komentar dan saran agar produk yang 

dikembangkan memiliki kualitas dalam proses pembelajaran. Berikut hasil penilaian dari para ahli.  
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Tebel 3. Data Hasil penilaian Para Ahli 

 

No. Ahli Nilai Kategori 

1 Ahli Materi 94 Sangat Baik 

2 Ahli Media 74,54 Baik 

3 Ahli Pembelajaran 82 Sangat Baik 

Jumlah 250,54 

Nilai Rata-rata 83,51 

Kategori  Sangat Baik 

 

Tahapan selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan (implementation). Pada tahap pelaksanaan dilakukan pada 

saat pembelajaran dikelas oleh guru dan peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Pandes dengan jumlah 22 

peserta didik. Guru dan peserta didik diberikan LKPD berbasis Problem Based Learning dan lembar angket 

yang sudah disediakan untuk memberikan penilaian dan repon terhadap LKPD. Berikut hasil penilaian respon 

guru dan peserta didik. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Respon Guru 

 

No Penilaian Nilai Kategori 

1 Guru kelas IV 94 Sangat Baik 

 

                 Tabel 5. Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

No Penilaian Nilai Kategori 

1 Uji coba 22 

peserta didik 

91,81 Sangat Baik 

 

Tahap terakhir dalam pengembangan yaitu tahap evaluasi (evaluation). Tahap evaluasi dilakukan 

berdasarkan hasil analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), dan implementasi 

(implementation) produk. Pada tahap evaluasi hasil data diperoleh dari lembar penilaian ahli materi, ahli media, 

ahli pembelajaran, respon guru, dan respon peserta didik. Evaluasi digunakan untuk menilai produk yang dibuat 

yaitu berupa penilaian, komentar dan saran. Kemudian dilakukan revisi sesuai masukan dan saran untuk 

penyempurnaan dan perbaikan sehingga menghasilkan produk akhir yang berkualitas sebagai pendamping 

dalam proses pembelajaran peserta didik kelas IV sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka diketahui Keseluruhan penilaian yang diperoleh dari ahli materi, 

ahli media, ahli pembelajaran, respon guru dan respon peserta didik diakumulasikan menjadi nilai akhir 

menghitung nilai rata-rata sebagai berikut.  
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Tebel 6. Data Hasil Kualitas Produk 

 

No Penilaian Nilai Kategori 

1 Penilaian Para Ahli 83,51 Sangat Baik 

2 Penilaian Guru 94 Sangat Baik 

3 Penilaian Peserta Didik 91,81 Sangat Baik 

Jumlah 269,32 

Nilai Rata-rata 89,77 

Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil penilaian validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, 

respon guru, dan respon peserta didik diperoleh rata-rata 89,77 dengan kategori “Sangat Baik”. Sehingga, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning materi perubahan energi kelas IV ini sangat 

baik dan layak untuk digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning materi 

perubahan energi IPAS kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis kurikulum 

dan kebutuhan peserta didik. Tahap desain yaitu melakukan mengumpulkan alat dan bahan pendukung, 

perancangan produk, dan penyusunan instrumen penelitian. Tahap pengembangan yaitu melakukan uji validasi 

LKPD oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Tahap implementasi yaitu dilakukan penilaian respon 

oleh guru dan peserta didik. Tahap terakhir yaitu evaluasi yaitu melakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan 

masukkan yang telah diberikan oleh para ahli. Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi memperoleh nilai 94 

dengan kategori “Sangat Baik”. Ahli media memperoleh nilai 74,54 dengan kategori “Baik”. Ahli pembelajaran 

memperoleh nilai 82 dengan kategori “Sangat Baik”.  Respon guru memperoleh nilai 94 dengan kategori 

“Sangat Baik”, dan respon peserta didik memperoleh nilai rata-rata 91,81 dengan kategori “Sangat Baik”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning materi perubahan energi IPAS 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas IV sekolah dasar.  
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